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Education is a conscious and planned effort to shape students’
character so that they possess personality, intelligence, and noble
morals. This study is entitled “Analysis of the Application of Moral
Values in the Animated Film Nussa and Rara on the Formation of
Sixth Grade Students’ Behavior at MI Torikussa’adah Islamiyah
Suka Damai”. The purpose of this research is to describe the moral
values contained in the animated film Nussa and Rara and to
analyze their application in shaping the behavior of sixth-grade
students. This research employs a qualitative approach with a
descriptive method. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed using data reduction,
data display, and conclusion drawing. The results show that the
animated film Nussa and Rara contains various moral values,
including morals towards Allah (gratitude, prayer, trust in God),
morals towards oneself (honesty, discipline, responsibility), morals
towards parents (devotion, respect), and morals towards others
(mutual help, politeness, tolerance). The application of these moral
values has a positive influence on students’ behavior, as reflected in
changes such as being more polite, caring for friends, regularly
praying, and demonstrating responsibility in school tasks.
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membentuk
karakter peserta didik agar memiliki kepribadian, kecerdasan, serta
akhlak yang mulia. Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Nilai-
Nilai Akhlak dalam Film Animasi Nussa dan Rara terhadap
Pembentukan Perilaku Siswa Kelas VI MI Torikussa’adah Islamiyah
Suka Damai”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-
nilai akhlak yang terdapat dalam film animasi Nussa dan Rara serta
menganalisis penerapannya terhadap pembentukan perilaku siswa
kelas VI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa film animasi Nussa dan Rara memuat berbagai nilai akhlak,
antara lain akhlak kepada Allah (bersyukur, berdoa, tawakal), akhlak
kepada diri sendiri (jujur, disiplin, tanggung jawab), akhlak kepada
orang tua (berbakti, hormat), serta akhlak kepada sesama (tolong-
menolong, sopan santun, toleransi). Penerapan nilai-nilai akhlak
tersebut memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa,

417 |JPIM: Jurnal Perkembangan limiah Multidisiplin


mailto:210803058%20Student@%20umri.ac.id1,
mailto:@umri.ac.id2,
mailto:sakban@umri.ac.id3,
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JPIM: Jurnal Penelitian llmiah Multidisipliner ]
Vol. 02, No. 04, Tahun 2025, Hal. 417-428 ISSN: 3089-0128 (online) -l

terlihat dari perubahan sikap siswa yang lebih sopan, peduli terhadap
teman, rajin berdoa, dan menunjukkan tanggung jawab dalam tugas
sekolah.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan serta proses pembelajaran yang mendukung peserta didik dalam
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara aktif. Tujuan pendidikan adalah
agar peserta didik memiliki keimanan dan spiritualitas yang kuat, mampu mengendalikan diri,
berkepribadian positif, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun masyarakat (Pendidikan, 2022).

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha untuk memelihara dan mengembangkan
fitrah manusia serta seluruh potensi sumber daya manusia yang dimilikinya, agar terbentuk
pribadi yang sempurna sesuai dengan nilai dan tuntunan ajaran Islam (RADHIYATUL
FITHRI.Madrasah & Negeri, 2024). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan
akhlak menjadi aspek yang sangat fundamental karena bertujuan membentuk individu yang
beretika, berperilaku baik, serta menjunjung tinggi integritas dalam kehidupan sosial dan
spiritual. Dalam pandangan pendidikan Islam, akhlak menjadi elemen yang tak terpisahkan
dari tujuan utama pendidikan, yakni membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis(Rusilowati & Isdaryanti, 2024).

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang agar menjadi insan
yang mandiri dalam masyarakat. Dikatakan demikian karena dengan pendidikan manusia
dapat dibentuk untuk lebih sempurna dari mahluk Tuhan yang lainnya sebagai khalifah di
muka bumi (Salman, 2022).

Pendidikan seharusnya mampu mencetak individu yang tidak hanya cerdas secara
kognitif, tetapi juga memiliki perilaku yang baik. Pendidikan perlu melahirkan manusia yang
bukan hanya mengasah kecerdasan otak kiri, tetapi juga mampu menempatkan diri secara
tepat, tidak hanya mengandalkan logikanya, melainkan juga menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Menjaga serta mengembangkan kualitas
moral dalam diri seseorang menjadi hal yang sangat penting, terutama dalam dunia
pendidikan, karena pendidikan merupakan media untuk melahirkan manusia yang berakhlak
mulia (Fithri, n.d.).

Tujuan pendidikan dalam Islam adalah membimbing peserta didik agar menjadi
individu yang beriman teguh dan memiliki pemikiran yang didasari nilai-nilai akidah,
sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh ajaran yang bertentangan dengan agama
(Deprizon et al., 2018). Pendidikan adalah aspek yang bersifat dinamis dan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kehidupan manusia di masa depan. Pendidikan juga menjadi
fondasi bagi keberlangsungan masyarakat dalam suatu negara. Pada era sekarang, kemajuan
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teknologi serta metode pembelajaran telah berkembang sangat pesat, sehingga capaian dan
tujuan pendidikan dapat diperoleh dengan lebih optimal (Salman, 2024).

Pendidikan akidah dan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Melalui mata pelajaran ini, siswa dikenalkan pada berbagai
nilai yang membantu mereka memahami perilaku yang pantas dilakukan dalam lingkungan
sekitar, serta membedakan antara perbuatan yang baik dan yang buruk (Sakban et al., 2024)

Metode Penelitian
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 15 siswa kelas VI di Mi Torikussa’adah Islamiyah Suka
Damai. Sementara itu, objek penelitian ini fokus pada penerapan nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam film animasi Nussa dan Rara serta pengaruhnya terhadap pembentukan
perilaku siswa kelas VI di sekolah tersebut.

Jenis Penelitian

Berdasarkan judul penelitian, metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme dan bertujuan mempelajari objek dalam kondisi alami tanpa
melakukan manipulasi seperti pada eksperimen. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama, pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi yang
menggabungkan berbagai sumber atau metode, analisis data dilakukan secara induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman makna daripada pada
generalisasi (Sugiyono, 2017).

Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memastikan data yang diperoleh memiliki kejelasan, ketepatan dan dapat
diverifikasi penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi adalah proses mengamati dan mencatat fakta-fakta yang diperlukan oleh
peneliti secara sistematis. Observasi menjadi dasar penting dalam ilmu pengetahuan
karena para ilmuwan mengumpulkan data nyata dari dunia sekitar sebagai landasan
untuk menyusun pengetahuan. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh informasi
langsung tentang objek atau fenomena yang sedang diteliti, sehingga data yang
dihasilkan bersifat akurat dan dapat dipercaya (Dawis et al., 2023).

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk percakapan yang dilakukan dengan tujuan
tertentu, di mana terjadi interaksi antara dua pihak. Pihak pertama adalah pewawancara
(interviewer) yang bertugas menyampaikan pertanyaan secara sistematis, sedangkan
pihak kedua adalah narasumber atau responden (interview) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut. Proses ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi
secara langsung dan mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian (Dawis et al., 2023).

3. Dokumentasi

Dokumen adalah semua bahan tertulis maupun rekaman, termasuk film, yang
dibuat secara umum dan bukan khusus atas permintaan penyidik. Sementara itu,
rekaman (record) merujuk pada setiap pernyataan tertulis yang dibuat oleh individu atau
lembaga untuk tujuan pemeriksaan suatu peristiwa atau sebagai bagian dari laporan
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akuntansi. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah
berbagai sumber tertulis, seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian, dan lain-
lain, yang memuat data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Dawis et al.,
2023).

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam (Trianggulasi) Analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Sugiono (2020) mengutip tentang analisis data
dalam penelitian kualitatif (Safrudin et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai wusaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta seluruh potensi sumber daya manusia yang dimilikinya,
agar terbentuk pribadi yang sempurna sesuai dengan nilai dan tuntunan ajaran Islam
(Radhiyatul Fithri.Madrasah & Negeri, 2024).

Pendidikan seharusnya mampu mencetak individu yang tidak hanya cerdas secara
kognitif, tetapi juga memiliki perilaku yang baik. Pendidikan perlu melahirkan manusia yang
bukan hanya mengasah kecerdasan otak Kiri, tetapi juga mampu menempatkan diri secara
tepat, tidak hanya mengandalkan logikanya, melainkan juga menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Menjaga serta mengembangkan kualitas
moral dalam diri seseorang menjadi hal yang sangat penting, terutama dalam dunia
pendidikan, karena pendidikan merupakan media untuk melahirkan manusia yang berakhlak
mulia (Fithri, n.d.).

Tujuan pendidikan dalam Islam adalah membimbing peserta didik agar menjadi
individu yang beriman teguh dan memiliki pemikiran yang didasari nilai-nilai akidah,
sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh ajaran yang bertentangan dengan agama
(Deprizon et al., 2018).

Pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan yang hakiki dalam
membentuk akhlak anak dan memperkuat agamanya (salman 2025). Media harus dipilih serta
ditentukan dengan maksimal agar dapat membantu kegiatan belajar (Salman 2025).
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena berperan dalam meningkatkan
kualitas individu (salman 2024)

Pendidikan adalah aspek yang bersifat dinamis dan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kehidupan manusia di masa depan. Pendidikan juga menjadi fondasi bagi
keberlangsungan masyarakat dalam suatu negara. Pada era sekarang, kemajuan teknologi
serta metode pembelajaran telah berkembang sangat pesat, sehingga capaian dan tujuan
pendidikan dapat diperoleh dengan lebih optimal (Salman, 2024).

Memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai moral dan agama kepada anak bertujuan
untuk membekali mereka dengan landasan yang kuat, sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi
yang beriman dan bertakwa kepada Sang Pencipta. Proses ini diharapkan membantu anak
berkembang menjadi individu yang religius, mengenal Allah SWT, berkarakter mulia, rajin
belajar, mandiri, dan disiplin. Dengan demikian, mereka dapat menjadi generasi penerus
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bangsa yang bermoral, cerdas, dan tangguh di masa depan (Radhiyatul Fithri, Baidarus,
2023).

Dalam proses pembelajaran, metode pengajaran menjadi salah satu aspek penting yang
berperan dalam menyampaikan pengetahuan atau kebudayaan dari guru kepada siswa
(Deprizon, 2020).

Pendidikan akidah dan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Melalui mata pelajaran ini, siswa dikenalkan pada berbagai
nilai yang membantu mereka memahami perilaku yang pantas dilakukan dalam lingkungan
sekitar, serta membedakan antara perbuatan yang baik dan yang buruk (Sakban et al., 2024).

Akhlak merupakan sikap atau kebiasaan yang tertanam kuat dalam diri seseorang,
sehingga suatu perbuatan muncul dengan mudah dan spontan tanpa perlu dipikirkan terlebih
dahulu. Tindakan tersebut terbentuk melalui pengulangan hingga menjadi kebiasaan, dan
dapat mengarah pada perilaku yang baik maupun buruk(Deprizon Anisa & Sari, n.d.).

Pembahasan

Setelah memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, pada bagian ini peneliti akan melakukan analisis untuk mengetahui lebih dalam
tentang Analisis Penerapan Nilai-Nilai Akhlak Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara
Terhadap Pembentukan Perilaku Siswa Kelas VI MI Torikussa’adah Islamiyah Suka Damai:

1. Tahap Perencanaan

Perencanaan penelitian ini dimulai dengan penetapan fokus kajian, yaitu
menganalisis nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam film animasi Nussa dan Rara serta
mengkaji pengaruh penerapannya terhadap pembentukan perilaku siswa kelas VI Ml
Torikussa’adah Islamiyah Suka Damai. Tahap awal ini diawali dengan identifikasi
masalah yang muncul dari maraknya tayangan animasi anak yang tidak semuanya
memiliki muatan pendidikan moral. Film Nussa dan Rara dipilih karena dikenal
menyajikan nilai-nilai akhlak yang relevan bagi anak usia sekolah dasar. Oleh karena
itu, perlu diteliti sejauh mana nilai-nilai akhlak tersebut dapat diterapkan oleh siswa
dan bagaimana film tersebut berkontribusi dalam proses pembentukan perilaku
mereka.

Selanjutnya dilakukan penyusunan kajian teori sebagai landasan konseptual
penelitian. Kajian meliputi teori tentang akhlak dalam perspektif Islam, teori
pendidikan karakter pada anak, serta teori media pembelajaran berbasis audiovisual.
Selain itu, dipaparkan pula konsep analisis isi untuk mengkaji adegan dan pesan dalam
film. Kajian teori ini membantu memberikan arah yang jelas mengenai indikator nilai
akhlak yang akan dianalisis serta bagaimana menghubungkannya dengan perilaku
siswa.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan (10 menit), Kegiatan Inti (60 menit), Kegiatan Inti (60
menit).
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh proses
pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan selesai dilaksanakan. Evaluasi
bertujuan untuk menilai tingkat ketercapaian tujuan penelitian, keakuratan data, serta
konsistensi antara hasil temuan dengan rumusan masalah. Pada tahap ini, peneliti
meninjau kembali seluruh rangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa penelitian
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telah berjalan sesuai prosedur dan tidak terdapat kesenjangan antara rencana dan
pelaksanaan.

Evaluasi dimulai dengan menelaah kelengkapan data yang telah dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis isi film Nussa dan Rara.
Peneliti memastikan bahwa seluruh indikator nilai akhlak yang ingin dianalisis telah
mendapat data yang memadai, seperti sikap kejujuran, kedisiplinan, tolong-menolong,
sopan santun, dan tanggung jawab. Selain itu, perilaku siswa yang diamati selama
proses penelitian dievaluasi kembali untuk menilai keakuratan dan konsistensi
pencatatannya.

4. Observasi Analisis Penerapan Nilai-nilai Akhlak Dalam film Animasi Nussa Dan
Rara Terhadap Pembentukan Perilaku Siswa Kelas VI MI Torikussa'adah
Islamiyah Suka Damai

Observasi penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan memahami
bagaimana nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam film animasi Nussa dan Rara dapat
diterapkan oleh siswa kelas VI MI Torikussa’adah Islamiyah Suka Damai dalam
perilaku sehari-hari. Subjek penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VI, sementara
objek yang diamati adalah perilaku siswa serta nilai-nilai akhlak yang disampaikan
melalui film, seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, tolong-menolong, dan
disiplin.

Metode observasi yang digunakan adalah observasi kualitatif deskriptif,
dengan pendekatan partisipatif dan langsung. Peneliti menyaksikan perilaku siswa saat
mereka menonton film dan melakukan aktivitas lanjutan, seperti diskusi atau kegiatan
praktik yang berkaitan dengan nilai akhlak. Data diperoleh melalui catatan lapangan,
dokumentasi foto, dan rekaman video, yang kemudian dianalisis untuk melihat pola
penerapan nilai akhlak dalam kehidupan siswa sehari-hari.

5. Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Analisis Penerapan Nilai-nilai
Akhlak Dalam film Animasi Nussa Dan Rara Terhadap Pembentukan Perilaku
Siswa Kelas VI MI Torikussa'adah Islamiyah Suka Damai

a. Faktor pendukung
Dalam penelitian mengenai penerapan nilai-nilai akhlak melalui film animasi
Nussa dan Rara, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas pembentukan
perilaku siswa, baik sebagai pendukung maupun penghambat.

e Isi film yang edukatif dan menarik: Film Nussa dan Rara menyajikan cerita
yang mudah dipahami dan karakter yang bisa dijadikan teladan, sehingga
siswa lebih mudah menangkap pesan moral dan menirunya dalam kehidupan
sehari-hari.

e Minat dan antusiasme siswa terhadap film animasi: Siswa kelas VI cenderung
tertarik dengan media audiovisual sehingga pesan moral yang disampaikan
lebih mudah diterima.

e Pendampingan guru: Bimbingan dan arahan guru dalam menonton film, serta
diskusi setelahnya, membantu siswa memahami nilai akhlak dan
mengaitkannya dengan perilaku nyata di sekolah.

e Lingkungan sekolah yang kondusif: Suasana kelas yang tertib, penerapan
aturan, dan kegiatan yang menekankan nilai akhlak memperkuat internalisasi
perilaku positif dari film.
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b. Faktor penghambat

Beberapa kendala yang dapat menghambat penerapan nilai akhlak pada siswa

antara lain:

e Perbedaan karakter siswa: Tidak semua siswa mampu menangkap dan
mencontoh perilaku baik dengan mudah. Beberapa siswa membutuhkan
penguatan lebih intensif dari guru atau lingkungan.

e Kurangnya dukungan dari rumah: Jika keluarga tidak mendukung penerapan
nilai akhlak yang ditonton, maka perilaku positif siswa di sekolah bisa kurang
maksimal.

e Gangguan lingkungan belajar: Kebisingan, ketidakteraturan kelas, atau
perhatian siswa yang mudah teralihkan dapat mengurangi efektivitas
penyerapan nilai-nilai akhlak dari film.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
analisis isi film, dapat disimpulkan bahwa film animasi Nussa dan Rara memiliki peran yang
signifikan dalam penerapan nilai-nilai akhlak pada siswa kelas VI MI Torikussa’adah
Islamiyah Suka Damai. Film ini menyajikan adegan-adegan yang mendidik dan mudah
dipahami, sehingga nilai akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab, tolong-menolong, sopan
santun, dan disiplin dapat diterima dan diteladani oleh siswa.

Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu meniru perilaku positif
yang ditayangkan dalam film. Nilai kejujuran tercermin saat siswa mengakui kesalahan dalam
kegiatan kelas, tanggung jawab terlihat dalam penyelesaian tugas tepat waktu, sedangkan
sikap tolong-menolong dan sopan santun muncul saat siswa membantu teman dan berinteraksi
dengan baik. Meskipun demikian, penerapan nilai-nilai akhlak bervariasi antar siswa,
tergantung pada karakter individu, dukungan guru, dan lingkungan sekolah.
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